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INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
BADAN KEPEGAWAIAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN DAERAH
KABUPATEN PURBALINGGA TAHUN 2021-2026

NAMA PERANGKAT DAERAH
URUSAN PEMERINTAHAN

YANG DILAKSANAKAN
TUGAS

FUNGSI

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan
Daerah
Urusan Pemerintahan FungsiPenunjang
Kepegawaian
Membantu Bupati dalam melaksanakan fungsi
penunjang urusan pemerintahan di bidang
Kepegawaian dan Pendidikan dan Pelatihan yang
menjadi kewenangan daerah
1. Penyusunan kebijakan teknis di bidang
Kepegawaian dan Pendidikan dan Pelatihan;
2. pelaksanaan tugas dukungan teknis bidang
Kepegawaian dan Pendidikan dan Pelatihan;
3. pemantauan, evaluasi dan  pelaporan
pelaksanaan tugas dukungan teknis di
Kepegawaian dan Pendidikan dan Pelatihan;
4. pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-
fungsi penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah di bidang Kepegawaian dan
Pendidikan dan Pelatihan;
pelaksanaan fungsi kesekretariatanbadan;
pengendalian penyelenggaraan tugas UPTB;
pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang
diberikan oleh Bupati, sesuai dengan tugas
dan fungsinya.
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PENJELASAN

TUJUAN DAN SASARAN
STRATEGIS

INDIKATOR
KINERJA

(Alasan Pemilihan Indikator, Formulasi
Pengukuran, Tipe Penghitungan dan
Sumber Data)

(1)

(2)

(3)

Misi 1:

Menyelenggarakan Pemerintahan yang profesional, efektif, inovatif, bersih akuntabel
dan demokratis, sehingga mampu memberikan pelayanan secara prima kepada

masyarakat

Tujuan : 1. Indeks e Alasan Pemilihan Indikator :
Meningkatkan Profesionali Indeks Profesional ASN adalah ukuran
profesionalitas ASN tas ASN statistik yang menggambarkan kualitas

ASN yang berdasarkan kulaifikasi

pendidikan, kompetensi, kinerja dan

kedisiplinan pegawai ASN dalam
melaksanakan tugas jabatannya
e Formulasi Pengukuran:

IPASN = Jumlah total hasil perkalian
dari bobot dimensi/indiktor
dikalikan skor/nilai masing-
masing jawaban
dimensi/indikator

= Jumlah Indeks Kualifikasi +
Indeks Kompetensi+ Indeks
Kinerja + Indeks Disiplin
* Tipe Penghitungan :
Komulatif
e Sumber Data :

My SAPK (sumber penilaian)

Direktorat Jenderal Aparatur Sipil

Negara (DJ ASN)




Sasaran :
1. Penerapan Merit system

1. Indeks
Penerapan
Sistem
Merit ASN

e Alasan Pemilihan Indikator :

Indikator ini dipilih untuk mengukur
tingkat implementasi Sistem Merit
dalam pelaksanaan Manajemen ASN
yang mendasarkan pada kualifikasi,
kompetensi, dan kinerja ASN secara adil
dan wajar dengan tanpa membedakan
latar belakang politik, ras, warna kulit,
agama, asal-usul, jenis kelamin, status
pernikahan, umur, atau  kondisi
kecacatan

Formulasi Pengukuran:

Jumlah total bobot tiap aspek sistem
merit

Tipe Penghitungan :

Komulatif

Sumber Data :

Aplikasi Sipintar dari Komisi Aparatur
Sipil Negara (KASN)

1. Meningkatnya Kualitas
Kelembagaan

1. Nilai SAKIP

Alasan Pemilihan Indikator :

Sebagai salah satu tolokukur
meningkatnya kualitas kelembagaan
Formulasi Pengukuran:

Nilai SAKIP

Tipe Penghitungan :

Non Komulatif

Sumber Data :

Inspektorat

Purbalingga,
Kepala Badan Kepegawaian
danPelatihan Daerah
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INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) BADAN KEPEGAWAIAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN DAERAH
TARGET
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA SATUAN FORMULASI RUMUS PERHITUNGAN
2022 2023 2024 2025 2026
s Indeks Penerapan Sistem Jumlah total bobot tiap aspek sistem
1 Penerapan Merit Sistem Merit ASN Angka it 0,22 0,39 0,42 0,52 0,61
Meningkatnya Kualitas L i
69,97 70,01
2 S Nilai SAKIP BKPPD Angka Nilai SAKIP 69,20 69,27 69,32 9,9 0,0
Purbalingga,
Kepala Badan Kepegawaian
3 clanPelatlhan Daerah




